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Abstrak 

 

Undang-undang Perlindungan Data Pribadi merupakan suatu peraturan yang telah resmi 

disahkan oleh pemerintah Indonesia pada tanggal 10 September 2022. Peraturan ini disahkan 

dalam rangka melindungi dan menjamin hak warga negara Indonesia terkait kerahasiaan 

informasi dan komunikasi pribadi serta hak atas privasi dan data pribadi warga negara tersebut  

Pengesahan tersebut menuai tanggapan pro dan kontra dari kalangan masyarakat Indonesia. 

Tanggapan tersebut banyak dituangkan pada media sosial berita resmi yang memberitakan 

terkait pengesahan Undang-undang tersebut. Tanggapan pro yang dituangkan seperti 

masyarakat mendukung pengesahan Undang-undang tersebut karena menganggap hal tersebut 

menjadi salah satu solusi yang efektif untuk kasus penyalahgunaan dan kebocoran data 

sedangkan, kontranya seperti masyarakat menganggap pengesahan tersebut hanyalah formalitas 

saja. Berdasarkan hal tersebutlah, diperlukan sebuah solusi yaitu penerapan bidang data mining 

analisis sentimen yang dapat membantu dalam menganalisis tanggapan masyarakat sehingga 

dapat diketahui tingkat dominasi tanggapannya. Pengumpulan tanggapan terkait Undang-

undang Perlindungan Data Pribadi diambil dari platform Twitter dan Youtube dengan perolehan 

data yaitu sebesar 744. Analisis sentimen dilakukan dengan menerapkan metode Naïve Bayes 

Classifier sebagai algoritma klasifikasi tanggapan. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

analisis sentimen dengan perolehan nilai akurasi sebesar 90,604%. Tujuan eksternal dari 

penelitian ini ialah mendapatkan bahan evaluasi bagi pemerintah Indonesia terkait penerapan 

kebijakan Undang-undang Perlindungan Data Pribadi. 

 

 

Kata kunci : Analisis Sentimen, Naïve Bayes Classifier, Undang-undang Data Pribadi 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Penggunaan internet yang semakin meningkat membutuhkan kemanan digital, sementara saat 

ini terdapat banyak penyalahgunaan data pribadi dalam ranah digital untuk aksi kejahatan cyber. 

Kebocoran data pribadi secara digital juga mengancam para pengguna internet untuk itu 

pengesahan Rancangan Undang-undang Perlindungan Data Pribadi menjadi penting agar 

menjamin keamanan ekosistem digital saat ini. Rancangan Undang-Undang Perlimdungan Data 

Pribadi atau RUU PDP  adalah peraturan yang telah disahkan oleh pemerintah Indonesia pada 

tamggal 10 September 2022 sebagai landasan bagi penegak hukum guna melindungi dan 

menjamin hak warga Negara Indonesia yang mengatur tentang kerahasian informasi dan 

komunikasi pribadi serta perlindungan hak atas privasi dan data pribadi [1].  

 

Pengesahan RUU PDP menuai  tanggapan pro dan kontra dari kalangan masyarakat. 

Tanggapan pronya seperti masyarakat mendukung pengesahan RUU PDP karena dengan adanya 

RUU PDP dianggap menjadi salah satu solusi yang efektif dalam kasus kebocoran atau 
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penyalahgunaan data pribadi. sedangkan kontranya adalah RUU PDP dianggap tidak detail 

mengenai jenis-jenis data pribadi yang masuk dalam kualifikasi sehingga masyarakat 

beranggapan bahwa RUU PDP hanya disahkan sebagai formalitas dan data pribadi yang 

seharusnya dilindungi berdasarkan RUU PDP justru dapat disalahgunakan oleh pemerintah [2]. 

 

Analisis sentimen adalah suatu proses data mining digunakan untuk mengidentifikasi suatu 

pendapat atau opini seseorang terhadap suatu isu atau topik tertentu [3]. Dengan memanfaatkan 

bidang analisis sentimen, dapat diketahui tingkat dominasi opini atau tanggapan pro dan kontra  

terkait suatu topik. Penggunaan bidang analisis sentimen juga memerlukan sebuah algoritma 

klasifikasi, yang berperan sebagai algoritma pengklasifikasian tanggapan tersebut, salah satunya 

adalah Naïve Bayes Classifier. Algoritma Naïve Bayes Classifier merupakan algoritma machine 

learning yang termasuk dalam supervised classification [4]. Algoritma ini juga banyak digunakan 

untuk kasus klasfiaikasi teks diantaranya seperti menyaring spam email, analisis sentimen, sistem 

rekomendasi, dsb [4].  

 

Beberapa penelitian telah menerapkan analisis sentimen dengan metode Naïve Bayes 

Classifier untuk mendapatkan tingkat dominasi opini atau tanggapan terkait suatu topik 

diantaranya, analisis sentimen terhadap bakal calon presiden Indonesia 2024 [5], analisis 

sentimen tanggapan masyarakat cyberbulling di media sosial, analisis sentimen physical 

distancing pada twitter [6], analisis sentimen dokumen twitter mengenai dampak virus corona [7], 

analisis sentimen terhadap review restoran di Singapura [8] dan analisis sentimen terhadap 

pembelajaran daring [9]. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis sentimen 

adalah suatu bidang yang dapat diterapkan dan digunakan sebagai solusi untuk membantu 

manusia dalam hal mendapatkan tingkat dominasi suatu opini atau tanggapan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, perlunya dilakukan penelitian dengan pembahasan analisis 

sentimen terkait Undang-undang Perlindungan Data Pribadi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Alur Penelitian 
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dijabarkan tahapan penelitian adalah sebagai berikut : 

2.2.1 Identifikasi Masalah 

Tahap ini melakukan pengidentifikasian atau pengenalan terhadap permasalahan yang 

terjadi, suatu permasalahan yang menjadi dasar dalam dilakukannya penelitian ini.  

2.2.2 Studi Literatur 

Tahap ini melakukan pengumpulan dan pembelajaran terkait teori-teori yang mendukung 

penelitian. Teori-teori yang dikumpulkan bersumber dari jurnal, buku, e-book dan karya ilmiah 

lainnya. 

2.2.3 Pengumpulan Data 

Tahap ini melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data terbagi atas beberapa langkah 

yaitu : 

 

1) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat tweet pada Twitter dan video berita resmi 

pada Youtube terkait topik penelitian yaitu Undang-undang Perlindungan Data Pribadi. 

2) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menarik data tweet dan 

komentar yang telah diamati pada langkah sebelumnya. 

3) Pembentukan Dataset 

Pembentukan dataset dilakukan berdasarkan hasil dari langkah studi dokumentasi. 

Dalam langkah ini menyatukan data tweet dan data komentar yang telah didapatkan 

serta memberikan pelabelan terhadap data tersebut dengan menggunakan dua kelas 

label yaitu positif dan negatif. Dalam langkah ini diperoleh hasil pengumpulan data 

yaitu dataset dengan jumlah 744 data tanggapan, berikut merupakan gambar dari 

perolehan pengumpulan data : 
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Gambar 2 Dataset 

2.2.4 Preprocessing Data 

Preprocessing data dilakukan terhadap dataset yang telah diperoleh pada tahap 

sebelumnya. Preprocessing data adalah proses pembersihan dan pengoptimalan data agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal [3]. Terdapat beberapa metode Preprocessing data yang 

digunakan diantaranya yaitu [3]: 

1) Stemming 

Metode untuk mengubah suatu data teks yang berupa kata menjadi kata dasarnya 

seperti menjahit jadi jahit. 

2) Casefolding 

Metode untuk mengubah seluruh huruf yang terdapat pada data teks menjadi huruf 

dengan tipe atau jenis lowercase (huruf kecil). 

3) Cleansing 

Metode untuk menghapus karakter yang tidak berguna pada data teks seperti titik,  

koma, tanda tanya, dsb. 

4) Tokenization 

Metode untuk mengubah kalimat yang terdapat pada data teks menjadi terpisah setiap 

katanya. 

5) Stopword 

Metode untuk menghilangkan kata yang tidak bermakna yang terdapat pada data teks. 

6) Removal 

Metode untuk memfilter kata-kata yang penting yang terdapat pada data teks. 

2.2.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan menerapkan metode pengembangan perangkat lunak 

Extreme Programming (XP). Metode XP ini terbagi atas beberapa langkah yaitu : 

1) Planning 

Langkah perencanaan, merencanakan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 

proses perancangan dan pengembangan sistem. 

2) Design 

Langkah perancangan desain sistem. Rancangan dibuat untuk merepresentasikan 

sistem yang akan dikembangkan. Rancangan sistem dibuat menggunakan Use Case dan 

Flowchart diagram. Use Case adalah diagram yang menyatakan visualisasi interaksi 

yang terjadi antara pengguna sistem dan sistem[10]. Flowchart adalah diagram yang 

menyatakan representasi grafis dari urutan atau langkah-langkah dari suatu sistem atau 

program atau prosedur [11]. Berikut terdapat gambar dari Use Case dan Flowchart 

sistem : 
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Gambar 3 Use Case Sistem 

 

Gambar 4 Flowchart Sistem 

 

Selain merancang sistem dengan Use Case dan Flowchart diagram, dibuat pula 

pemodelan dari analisis sentimen dengan metode Naïve Bayes Classifier. Pemodelan 

Naïve Bayes Classifier dibangun sebagai acuan dalam pembuatan kode program sistem. 

3) Coding 

Langkah coding, melakukan implementasi dalam bentuk kode program berdasarkan 

rancangan sistem yang telah dibuat pada langkah sebelumnya. Bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah PHP. Implementasi dalam bentuk kode program hingga sistem 

berhasil terbangun secara keseluruhan. 

4) Testing  

Langkah testing, melakukan pengujian terhadap sistem yang telah berhasil dibangun. 

Metode pengujian sistem yang digunakan ialah Black Box Testing. Metode Black Box 

merupakan metode pengujian yang dilakukan dengan cara tanpa memeriksa detail 

sistem namun, hanya memeriksa hasil dari nilai inputan dan nilai output. 

2.2.6 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen dilakukan menggunakan dataset yang telah berhasil dikumpulkan dan 

menggunakansistem yang telah berhasil dibangun. Analisis sentimen dilakukan untuk mengetahui 

tingkat dominasi tanggapan pro dan kontra (positif dan negatif) terkait Undang-undang 

Perlindungan Data Pribadi. 

2.2.7 Hasil dan Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan hasil penelitian dalam bentuk paper (karya ilmiah). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Implementasi Interface Sistem 

Berikut merupakan implementasi interface atau tampilan sistem pada aplikasi analisis 

sentimen menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. 

Tabel 1 Implementasi Interface Sistem 
Gambar Antarmuka Keterangan 

 

Halaman Dashboard Sistem 

 

Halaman dashboard adalah halaman 

utama dari sistem yang tampil pada 

saat pengguna mengakses sistem. 

 

Halaman Dataset  

 

Halaman ini adalah halaman yang 

dapat digunakan oleh pengguna sistem 

untuk mengelola (input, edit, hapus) 

dataset.  

 

Halaman Show Dataset 

 

Halaman ini adalah halaman yang 

dapat digunakan oleh pengguna untuk 

melihat dataset yang telah diinputkan 

ke dalam sistem. 

 

Halaman Inisialisasi 

 

Halaman ini adalah halaman yang 

digunakan oleh pengguna untuk dapat 

melakukan penginisialisasian atau 

pengenalan dataset. Pengenalan dalam 

hal ini adalah mengenali 

kontent/komentar dan label/kelas 

klasifikasi. 
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Halaman Performance 

Halaman ini adalah halaman yang 

dapat digunakan oleh pengguna untuk 

melakukan analisis sentimen terhadap 

dataset yang telah diinputkan. 

 

Halaman Prediksi 

 

Halaman ini adalah halaman yang 

dapat digunakan oleh pengguna untuk 

melakukan prediksi data teks yang 

diinputkan secara manual. 

 

 

3.2 Hasil Analisis Sentimen Undang-undang Perlindungan Data Pribadi 

Berdasarkan jumlah dataset yang telah diperoleh yaitu 744 data dengan menerapkan metode 

splitting dataset 80:20 (data latih:data uji) memperoleh hasil yaitu sebagai berikut :  

 

 
 

Gambar 5 Hasil Analisis Sentimen Undang-undang Perlindungan Data Pribadi 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan meliputi : 

1. Perancangan dan pembangunan sistem analisis sentimen dengan algoritma Naïve Bayes 

Classifier telah berhasil dilakukan yang dibuktikan dengan terbangunnya suatu sistem 

tersebut dan terbukti berhasil dalam menentukan tingkat dominasi opini atau tanggapan 

dari Undang-undang Perlindungan Data Pribadi. 

2. Hasil dari analisis sentimen adalah memperoleh nilai akurasi sebesar 90,604%, recall 

sebesar 89,831% dan presisi sebesar 86,885% berdasarkan dataset dan metode splitting 

dataset 80:20. Diketahui pula tingkat dominasi opini atau tanggapan masyarakat tentang 

Undang-undang Perlindungan Data Pribadi adalah negatif.   
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5. SARAN 

 

Pada penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan analisis sentimen dengan topik 

lainnya dan dapat menggunakan metode klasifikasi yang lain seperti Support Vector Machine atau 

dapat menerapkan metode komparasi.  
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